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Sections Info ABSTRACT

Article history: Religious higher education institutions face pressing imperatives to modernize their
Submitted: 23 March 2026 archival management systems. This study aims to analyze the role of human resource
Final Revised: 17 April 2026 development management in navigating digital archive transformation at UIN Imam
Accepted: 29 May 2026 Bonjol Padang and capacity-strengthening strategies for higher education institutions.
Published: 15 June 2026 Employing a qualitative approach with a descriptive-analytical case study design, data
Keywords: were collected through in-depth interviews, direct observation, and document analysis
Management Archival involving twelve purposively selected informants. Data were analyzed interactively
Digital Archive through data reduction, thematic display, and conclusion verification to ensure
Archivist Competencies analytical rigor. Digital archive transformation remains at an initial media-conversion

stage and has not yet achieved integrated governance. Key barriers include conceptual-
technical competency gaps among archival staff, the absence of standardized procedures
and a centralized repository, and a weak digital work culture. This study addresses a
literature gap by positioning human resource development as a strategic pivot in digital
transformation, bridging the dichotomy between technical archival studies and
organizational change management, and proposing a layered, applicable capacity-
building model for resource-constrained higher education institutions.

Digital Competency

ABSTRAK

Pergquruan tinggi keagamaan menghadapi tuntutan mendesak untuk memodernisasi sistem
kearsipan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran manajemen pengembangan sumber
daya manusia dalam navigasi transformasi arsip digital di UIN Imam Bonjol Padang serta
merumuskan strategi penguatan kapasitas yang kontekstual dan berkelanjutan bagi pergquruan
tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen yang
melibatkan dua belas informan terpilih secara purposif. Data dianalisis secara interaktif
melalui reduksi data, penyajian tematik, dan verifikasi kesimpulan untuk memastikan
ketajaman analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi arsip digital masih
berada pada tahap konversi media awal dan belum mencapai tata kelola terintegrasi. Hambatan
utama mencakup kesenjangan kompetensi konseptual-teknis staf kearsipan, ketiadaan prosedur
baku dan repositori terpusat, serta lemahnya budaya kerja digital. Studi ini mengisi
kesenjangan literatur dengan memposisikan pengembangan SDM sebagai poros strategis
dalam transformasi digital, menjembatani dikotomi antara kajian kearsipan teknis dan
manajemen perubahan organisasional, serta mengusung model penguatan kapasitas berlapis
yang aplikatif bagi perquruan tinggi dengan keterbatasan sumber daya.

Kata kunci: Manajemen Arsip, Arsip Digital, Kompetensi Arsiparis, Kompetensi Digital
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan tinggi pada era kontemporer berfungsi sebagai organisasi
berbasis pengetahuan yang secara inheren bergantung pada pengelolaan informasi,
dokumentasi akademik, dan pertanggungjawaban administratif yang sistematis (Sunariyanto
& Fatonah, 2026; Surahman et al., 2025). Transformasi ekosistem pendidikan menuntut
pergeseran paradigma dari tata kelola konvensional menuju sistem yang adaptif, transparan,
dan berbasis data terintegrasi (Missouri et al., 2025). Dalam konteks ini, kualitas layanan
pendidikan, kesiapan akreditasi, audit kelembagaan, serta akuntabilitas publik secara
langsung ditentukan oleh kapasitas institusi dalam mengelola rekaman aktivitas secara
terstruktur, aman, dan berkelanjutan (Azis et al., 2025). Oleh karena itu, modernisasi sistem
kearsipan bukan sekadar agenda teknis pendukung, melainkan prasyarat strategis bagi
keberlanjutan, efisiensi operasional, dan daya saing perguruan tinggi di tingkat nasional
maupun global.

Keberhasilan setiap perubahan organisasi, termasuk digitalisasi layanan administrasi,
secara fundamental bergantung pada kesiapan dan kapabilitas sumber daya manusia
(Mahmudah et al., 2025; Syafitri et al., 2025). Dalam perspektif manajemen sumber daya
manusia, tenaga kependidikan tidak diposisikan hanya sebagai operator sistem, melainkan
sebagai agen perubahan yang harus memiliki kompetensi teknis, literasi digital, disiplin
administratif, serta kesiapan psikologis dalam menghadapi transformasi prosedur kerja
(Murniyati, 2025). Pengembangan sumber daya manusia yang terarah, berkelanjutan, dan
kontekstual menjadi instrumen kunci untuk menjembatani kesenjangan antara tuntutan
sistem kerja baru dengan kapasitas aktual pegawai. Tanpa strategi pengembangan yang
sistematis dan terukur, investasi teknologi cenderung tidak menghasilkan peningkatan kinerja
kelembagaan yang signifikan, melainkan hanya berujung pada adopsi permukaan yang rentan
terhadap resistensi organisasi (Afnita et al., 2021; Alwi et al., 2025; Boeriswati et al., 2021;
Efrianto et al., 2024; Erni & Ulya, 2021; Ulva et al., 2018).

Penelitian ini memfokuskan analisis pada dua variabel utama, yaitu manajemen
pengembangan sumber daya manusia dan transformasi arsip digital. Manajemen
pengembangan sumber daya manusia didefinisikan sebagai serangkaian proses strategis yang
mencakup pemetaan kebutuhan kompetensi, perencanaan pelatihan berbasis tugas,
pendampingan profesional, evaluasi dampak pembelajaran, serta pembentukan budaya
organisasi yang mendukung adaptasi digital (Agrameri et al., 2025; Paroli & Rusdian, 2025;
Sadida et al., 2026; Subandi et al., 2025). Adapun transformasi arsip digital merujuk pada
pergeseran sistematis dari pengelolaan dokumen fisik ke ekosistem arsip elektronik yang
terintegrasi, terstandar, aman, dan dapat ditelusuri melalui penerapan metadata, kontrol akses
terpusat, repositori institusional, dan mekanisme preservasi data (Dewi, 2025; Erni et al., 2024;
Islami & Ulya, 2025; Karina et al., 2026; Karivati et al., 2024; Noveria et al., 2026; Rachman et
al., 2023; Saputra & Ulya, 2025; Ulya et al., 2023; Ulya, 2024). Kedua variabel ini bersifat saling
bergantung secara teoritis dan praktis; transformasi arsip digital memerlukan fondasi
kompetensi dan tata kelola manusia yang matang, sementara pengembangan sumber daya
manusia menemukan relevansi strategisnya ketika diarahkan secara spesifik untuk
mendukung modernisasi sistem informasi kelembagaan.

Fenomena empiris di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang mengindikasikan
adanya ketidakselarasan antara inisiatif digitalisasi dan kesiapan kapasitas sumber daya
manusia. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat dua belas pegawai fungsional arsiparis,
namun hanya satu yang pernah mengikuti pelatihan spesifik terkait arsip digital, dan
mayoritas tidak memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang kearsipan atau teknologi
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informasi. Praktik kearsipan masih didominasi oleh pola manual dan semi-digital yang
terfragmentasi; dokumen yang telah dipindai sering kali tersimpan secara tersebar pada
perangkat pribadi, media penyimpanan eksternal, atau folder lokal tanpa skema metadata,
standar penamaan, maupun repositori terpusat. Kondisi ini mengakibatkan tingginya risiko
duplikasi versi, kesulitan temu kembali, lemahnya kontrol dokumen, dan ketidakpastian
keamanan data, yang secara langsung menghambat efisiensi layanan administratif dan
akuntabilitas institusi. Hal tersebut terihat dari Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Riwayat Pelatihan Digital SDM di UIN Iman Bonjol Tahun 2026

Kategori Sub-Kategori Jumlah Persentase
Peran Pengguna 10 83,3%
Pengelola 1 8,3%

Pembuat Kebijakan 1 8,3%

Riwayat Pelatihan Digital Belum Pernah 11 91,7%
Pernah 1 8,3%

Unit Kerja Fakultas 8 66,7 %
Unit Rektorat 3 25,0%

Perpustakaan 1 8,3%

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini melibatkan dua belas
informan yang mewakili beragam unit kerja di lingkungan UIN Imam Bonjol Padang, dengan
distribusi 66,7 % berasal dari fakultas, 25% dari unit rektorat, dan 8,3% dari perpustakaan.
Berdasarkan peran fungsional, mayoritas informan (83,3%) berposisi sebagai pengguna arsip
digital, diikuti oleh satu pengelola dan satu perumus kebijakan. Data menunjukkan bahwa
91,7% informan belum pernah mengikuti pelatihan terkait digitalisasi arsip, yang menegaskan
adanya kesenjangan kompetensi teknis yang signifikan. Profil ini mengindikasikan bahwa
upaya pengembangan sumber daya manusia perlu dirancang secara strategis dan diferensiasi,
dengan mempertimbangkan variasi peran, latar belakang keilmuan, serta rendahnya paparan
pelatihan digital yang saat ini masih menjadi hambatan utama dalam mempercepat
transformasi tata kelola arsip di institusi tersebut.

Di samping aspek teknis dan kompetensi, transformasi arsip digital di institusi ini juga
terhambat oleh lemahnya tata kelola prosedural dan budaya kerja digital. Belum terdapat
standar operasional yang baku terkait klasifikasi berkas, mekanisme pencadangan, penetapan
hak akses, serta audit trail dokumen elektronik. Perubahan perilaku kerja yang menuntut
disiplin dalam penginputan data, penamaan konsisten, dan kepatuhan terhadap alur digital
belum terbentuk secara institusional. Tanpa kerangka tata kelola yang jelas dan dukungan
manajemen perubahan yang terstruktur, digitalisasi cenderung hanya memindahkan
dokumen dari kertas ke file elektronik tanpa meningkatkan kualitas manajemen informasi.
Fenomena ini menegaskan bahwa hambatan utama bukan terletak pada ketersediaan
perangkat keras atau lunak, melainkan pada kesiapan organisasi dalam merancang ulang
proses kerja, norma administratif, dan mekanisme pengembangan kapasitas pegawai secara
sistematis.

Tinjauan literatur terkini menunjukkan bahwa kajian transformasi digital di sektor
publik dan perguruan tinggi telah berkembang pesat, dengan fokus utama pada adopsi
infrastruktur teknologi informasi, kerangka kebijakan kearsipan nasional, serta model
preservasi data elektronik (Cramer et al., 2022; Masenya & Ngulube, 2021; Silva, 2024).
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Sebagian penelitian lain menekankan pentingnya literasi digital dan program pelatihan
pegawai sebagai faktor pendukung keberhasilan sistem (Gémez-Pablos et al., 2022; Tondeur
et al., 2023; Yang, 2023). Namun, mayoritas studi masih memisahkan pembahasan antara
infrastruktur digital, regulasi kearsipan, dan pengembangan sumber daya manusia, atau
cenderung menganalisisnya secara parsial tanpa mengintegrasikan ketiganya dalam satu
kerangka manajemen strategis (Dawes, 2009; Della Spina, 2025; Ramyjit, 2025). Pendekatan yang
dominan masih bersifat teknokratis atau normatif, sehingga aspek human capital development
sebagai penggerak utama transformasi kelembagaan sering kali kurang mendapat penekanan
teoritis dan empiris yang memadai.

Kesenjangan penelitian (Research gap) terletak pada minimnya studi yang secara khusus
mengintegrasikan manajemen pengembangan sumber daya manusia sebagai variabel sentral
dalam mengatasi tantangan transformasi arsip digital di lingkungan perguruan tinggi
keagamaan Islam negeri. Literatur yang ada cenderung mengasumsikan bahwa penyediaan
sistem digital akan secara otomatis diikuti oleh peningkatan kapasitas pengguna, padahal
realitas empiris menunjukkan bahwa tanpa strategi pengembangan kompetensi yang terukur,
kontekstual, dan berkelanjutan, transformasi justru berisiko menghasilkan fragmentasi data
dan resistensi organisasi (Ben Youssef, 2025; Allioui & Mourdi, 2023). Masih terbatas kerangka
analitis yang secara komprehensif memetakan hubungan dinamis antara kebutuhan
kompetensi arsiparis digital, desain program pengembangan SDM, tata kelola prosedur, dan
mekanisme manajemen perubahan dalam konteks lembaga dengan keterbatasan anggaran,
beban kerja tinggi, dan karakteristik birokrasi akademik seperti yang dihadapi UIN Imam
Bonjol Padang.

Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian perspektif manajemen
pengembangan sumber daya manusia dengan tata kelola transformasi arsip digital sebagai
satu kesatuan strategi adaptasi kelembagaan. Penelitian ini bertujuan tidak hanya memetakan
kesenjangan kompetensi, tetapi juga merumuskan model pengembangan SDM yang berbasis
tugas, berorientasi pada perubahan perilaku kerja, dan realistis secara organisasional. Secara
teoritis, studi ini memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia sektor publik
dengan menekankan peran strategis pengembangan kapasitas pegawai dalam keberhasilan
digitalisasi fungsi administrative. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan
rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi UIN Imam Bonjol Padang dan perguruan tinggi
sejenis dalam menyusun program penguatan arsiparis digital, penyusunan standar
operasional, serta desain manajemen perubahan yang berkelanjutan, sehingga transformasi
tidak berhenti pada adopsi teknologi, melainkan bertransformasi menjadi peningkatan tata
kelola kelembagaan yang akuntabel, efisien, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif-analitis yang dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
Pendekatan ini dipilih untuk mengungkap secara mendalam dinamika manajerial,
pengalaman subjektif, dan konteks kelembagaan yang menyertai transformasi arsip digital,
tanpa bermaksud menguji hubungan statistik atau hipotesis kuantitatif. Variabel penelitian
difokuskan pada dua konstruk utama, yaitu manajemen pengembangan sumber daya
manusia yang mencakup pemetaan kebutuhan kompetensi, pelatihan berbasis tugas,
pendampingan profesional, komunitas praktik, dan dukungan kebijakan institusional; serta
transformasi arsip digital yang merujuk pada praktik digitalisasi, pengelolaan metadata,
sistem temu kembali, keamanan data, dan integrasi alur kerja administrasi. Sumber data
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diperoleh secara primer melalui wawancara mendalam dan secara sekunder dari dokumen
kelembagaan, kebijakan internal, prosedur operasional, serta catatan sistem kearsipan yang
berlaku. Responden penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling sebanyak dua
belas informan yang memenuhi kriteria keterlibatan langsung dalam pengelolaan,
pemanfaatan, atau perumusan kebijakan arsip. Komposisi informan terdiri atas satu pejabat
pengambil kebijakan, satu pengelola arsip fungsional, dan sepuluh pengguna layanan dari
berbagai unit kerja. Penetapan jumlah informan didasarkan pada prinsip saturasi data (Data
saturation), di mana pengumpulan data dihentikan setelah tidak ditemukan lagi informasi
substantif baru yang memperkaya pola temuan utama.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti diposisikan sebagai instrumen utama yang
bertanggung jawab dalam merancang fokus kajian, membangun relasi dengan informan, serta
menafsirkan data secara kontekstual, yang didukung oleh instrumen bantu berupa pedoman
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format dokumentasi. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui tiga teknik yang saling mengompensasi: wawancara mendalam untuk
menangkap persepsi, pengalaman, dan strategi yang dipandang relevan oleh aktor kunci;
observasi langsung untuk memetakan kondisi riil penyimpanan arsip, alur kerja, kebiasaan
dokumentasi, serta penggunaan media digital di lapangan; dan studi dokumentasi untuk
mengonfirmasi keberadaan kebijakan, standar operasional, serta bukti visual sistem kearsipan.
Tahapan pengumpulan data dirancang secara sistematis dan iteratif, dimulai dari observasi
pendahuluan dan identifikasi isu strategis, dilanjutkan dengan penyusunan instrumen dan
penetapan informan kunci. Selanjutnya, peneliti melaksanakan wawancara, observasi
lapangan, dan pengumpulan dokumen secara paralel, diiringi dengan pencatatan field notes
dan transkripsi awal. Proses ini memungkinkan peneliti melakukan penyesuaian fokus
pertanyaan dan eksplorasi tema secara dinamis berdasarkan temuan sementara, sehingga
diperoleh data yang komprehensif, terverifikasi, dan relevan dengan konteks transformasi
kelembagaan.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk
menguji konsistensi informasi antarinforman dan antarmetode, member check guna
memastikan interpretasi peneliti selaras dengan makna yang dimaksud informan, serta
penyusunan jejak audit (Audit trail) yang mendokumentasikan seluruh proses pengumpulan,
pengkodean, dan analisis data untuk menjamin keterlacakan dan transparansi akademik.
Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
dilaksanakan secara simultan dengan pengumpulan data, meliputi tiga tahapan utama:
reduksi data melalui seleksi, pemfokusan, dan pengkodean tematik terhadap transkrip serta
catatan lapangan; penyajian data (Data display) dalam bentuk uraian naratif dan matriks
tematik yang memetakan hubungan antarvariabel serta pola permasalahan; serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi berkelanjutan yang terus-menerus diuji silang dengan bukti empiris
tambahan (Miles et al., 2014). Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Tahap Analisis Data

Pengolahan data dilakukan secara manual dengan sistem pengkodean bertahap untuk
mengelompokkan pernyataan informan ke dalam kategori inti seperti kesenjangan
kompetensi, fragmentasi tata kelola, kesiapan budaya digital, dan desain strategi
pengembangan SDM. Melalui prosedur validasi dan analisis yang ketat ini, penelitian
diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel, memberikan kontribusi teoretis pada kajian
manajemen sumber daya manusia sektor publik, serta menyajikan rekomendasi praktis yang
aplikatif bagi penguatan tata kelola arsip digital di lingkungan perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian mengungkap bahwa transformasi arsip digital di UIN Imam Bonjol
Padang berlangsung dalam konteks kapabilitas sumber daya manusia yang masih berada
pada fase awal pengembangan. Sebagian besar informan menegaskan bahwa penugasan
kearsipan didasarkan pada penempatan organisasi dan pengalaman lapangan, bukan pada
latar belakang pendidikan formal di bidang kearsipan atau manajemen informasi. Akibatnya,
pemahaman mengenai prinsip-prinsip fundamental pengelolaan arsip digital seperti standar
metadata, kontrol versi, tata kelola akses, dan strategi preservasi belum terinternalisasi secara
merata. Pembelajaran yang bersifat autodidak dan berbasis pengalaman sehari-hari
menghasilkan variasi pemahaman yang signifikan, di mana digitalisasi sering kali
disederhanakan sekadar sebagai aktivitas pemindaian dokumen atau penyimpanan file
elektronik, bukan sebagai sistem tata kelola informasi yang terstruktur dan akuntabel.

Dari sisi praktik operasional, observasi lapangan mengonfirmasi bahwa digitalisasi
yang telah dilakukan belum terintegrasi ke dalam repositori institusional terpusat. Dokumen
digital masih tersebar pada berbagai media penyimpanan pribadi maupun unit kerja, seperti
laptop, hard disk eksternal, dan komputer lokal, tanpa skema klasifikasi atau penamaan
berkas yang konsisten. Ketiadaan standar nomenklatur dan metadata minimum menyebabkan
proses temu kembali dokumen sangat bergantung pada ingatan dan kebiasaan individual
pegawai. Kondisi ini mengindikasikan bahwa transformasi arsip di institusi tersebut masih
bersifat parsial dan terfragmentasi, di mana upaya migrasi dari media fisik ke elektronik
belum diiringi dengan perancangan ulang alur kerja kelembagaan, sehingga digitalisasi lebih
menyerupai akumulasi file digital daripada implementasi sistem arsip yang terkelola secara
profesional.

Temuan visual mengenai kondisi pengarsipan digital pada salah satu unit kerja dapat
dijelaskan melalui dokumentasi berikut.
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Gambar 2. Tampilan Awal Situs

Gambar ini menunjukkan bahwa salah satu unit telah memanfaatkan media daring
sebagai sarana awal penyimpanan dan penyajian arsip digital. Keberadaan tampilan awal
situs menjadi indikasi bahwa transformasi telah mulai berjalan, meskipun masih pada lingkup
yang terbatas.
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LEMARI ARSIP DIGITAL
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Gambar 3. Tampilan Awal Lemari Digital Arsip

Gambar ini memperlihatkan bentuk awal pengelompokan dokumen digital pada unit
tertentu. Temuan ini menunjukkan adanya upaya membangun sistem temu kembali informasi
yang lebih tertata dibanding penyimpanan personal yang tersebar.
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Gambar 4. Tampilan Tugas Divisi Kearsipan FST

Gambar ini menunjukkan bahwa unit kerja tertentu telah mulai merumuskan
pembagian tugas dalam pengelolaan arsip, meskipun praktik tersebut belum sepenuhnya
dilembagakan pada tingkat universitas.

Tahun Dokumen - 2018, 2019, 2025

List 1, S on Perbubaan Prod Matematitn
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Gambar 5. Arsip FST terkait SK Izin Pendirian Prodi

Dokumentasi ini menunjukkan bahwa dokumen strategis telah mulai dialihmediakan
dan disimpan secara digital. Temuan ini menjadi bukti bahwa digitalisasi telah dilakukan,
namun belum seluruh jenis dokumen dikelola dengan standar yang sama.
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Gambar 6. Tampilan Pengarsipan pada Google Drive

Dokumentasi ini menunjukkan bahwa penyimpanan digital dilakukan dengan
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memanfaatkan media penyimpanan daring. Meskipun relatif membantu akses, pola ini masih
menghadapi kendala standardisasi, kontrol akses, dan integrasi lintas unit.
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@ New & 18] [E)] = W T Sort = View (1 Preview
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[ Desktop
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Gambar 7. Témpilan Pengarsipan pada Laptop

Gambar ini memperlihatkan bahwa sebagian arsip masih disimpan pada perangkat
personal. Kondisi ini menimbulkan risiko kehilangan data, duplikasi versi, dan
ketergantungan pada individu tertentu. Secara keseluruhan, deskripsi data menegaskan
bahwa transformasi arsip digital di UIN Imam Bonjol Padang telah dimulai, tetapi belum
terlembaga secara menyeluruh. Kondisi ini menjadi konteks penting untuk memahami
pengalaman, persepsi, dan tantangan pengelola arsip, serta untuk merumuskan strategi
pengembangan sumber daya manusia yang tepat.

Meskipun kapasitas teknis dan sistem masih terbatas, persepsi informan secara
keseluruhan menunjukkan kesadaran kolektif bahwa transformasi arsip digital merupakan
imperatif yang tidak dapat dielakkan. Para informan, baik dari unsur kebijakan, pengelola,
maupun pengguna, secara konsisten menilai bahwa digitalisasi menawarkan manfaat
strategis, terutama dalam mempercepat akses dokumen, mengoptimalkan ruang
penyimpanan fisik, dan memperkuat kesiapan institusi menghadapi audit eksternal maupun
akreditasi. Pandangan ini mencerminkan pemahaman bahwa pengelolaan informasi modern
tidak lagi dapat mengandalkan metode manual, melainkan harus berbasis pada sistem yang
memungkinkan penelusuran cepat, distribusi terkontrol, dan pertanggungjawaban
administratif yang transparan. Optimisme terhadap manfaat digitalisasi ini menjadi fondasi
psikologis yang penting bagi penerimaan perubahan di tingkat organisasi.

Persepsi positif tersebut dihadapkan pada realitas implementasi yang masih
menyisakan ketegangan operasional. Banyak informan mengungkapkan bahwa keberadaan
file digital belum secara otomatis menghasilkan efisiensi kerja karena ketiadaan sistem
terpusat dan ketidakteraturan struktur penyimpanan justru menambah beban kognitif dalam
penelusuran dokumen. Transformasi ini dipersepsikan tidak hanya sebagai pembaruan
teknologi, melainkan sebagai tuntutan perubahan budaya kerja yang memerlukan disiplin
baru dalam penamaan berkas, pengunggahan terstandar, dan kepatuhan terhadap prosedur
akses. Selain itu, terdapat kesenjangan persepsi mengenai tanggung jawab kolektif; sebagian
informan masih memandang pengarsipan digital sebagai domain teknis unit tertentu, bukan
sebagai kewajiban bersama seluruh pihak yang memproduksi dokumen. Paradoks antara
dukungan prinsipil terhadap digitalisasi dan keluhan terhadap proses implementasinya ini
menegaskan bahwa adopsi teknologi harus diiringi dengan penyesuaian norma kerja dan
distribusi tanggung jawab yang jelas.
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Analisis terhadap dinamika lapangan mengidentifikasi empat ranah tantangan yang
saling berkaitan, dengan keterbatasan kompetensi sumber daya manusia dan lemahnya tata
kelola proses sebagai hambatan paling krusial. Kesenjangan kompetensi tidak hanya terletak
pada penguasaan aplikasi teknis, tetapi lebih fundamental pada pemahaman konseptual
mengenai siklus hidup arsip digital, skema klasifikasi, dan prinsip keamanan informasi. Di sisi
lain, absennya prosedur operasional baku menyebabkan praktik pengelolaan arsip berjalan
berdasarkan logika personal masing-masing pegawai. Ketidakteragaman dalam struktur
folder, penamaan dokumen, dan mekanisme penyimpanan mengakibatkan organisasi
kehilangan kemampuan untuk menjadikan arsip sebagai sumber informasi yang reliabel dan
mudah dilacak, terutama dalam situasi yang menuntut respons cepat seperti verifikasi
akademik atau pemeriksaan administratif.

Tantangan tersebut diperparah oleh keterbatasan infrastruktur digital dan belum
matangnya kerangka kebijakan serta budaya organisasi. Institusi belum memiliki repositori
arsip terpusat yang dilengkapi dengan mekanisme pencadangan berlapis, kontrol hak akses
terstruktur, dan audit trail, sehingga meningkatkan risiko duplikasi versi, kehilangan data,
dan ketidakpastian keamanan informasi. Secara kelembagaan, transformasi ini belum
sepenuhnya didukung oleh kebijakan yang tegas maupun arahan strategis dari pimpinan yang
memposisikan kearsipan digital sebagai prioritas institusional. Akibatnya, perubahan
cenderung bergantung pada inisiatif individu dan sulit mencapai konsistensi antarsatuan
kerja. Ketiadaan dorongan kebijakan yang sistematis juga menghambat pembentukan budaya
tertib arsip digital, di mana kepatuhan terhadap standar masih dipandang sebagai pilihan
tambahan, bukan sebagai kewajiban profesional yang melekat pada setiap peran organisasi.

Keempat dimensi tantangan tersebut membentuk suatu siklus masalah yang saling
memperkuat, di mana kompetensi yang terbatas menghambat penerapan tata kelola yang
baik, ketiadaan prosedur baku memperburuk fragmentasi sistem, dan lemahnya dukungan
kebijakan memperlemah keberlanjutan perubahan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
hambatan transformasi arsip digital tidak bersifat teknis semata, melainkan bersifat manajerial
dan organisasional yang memerlukan intervensi pada dimensi manusia, proses, teknologi, dan
regulasi secara simultan. Dalam kerangka ini, pengembangan sumber daya manusia tidak
dapat dipandang sebagai pelengkap, melainkan sebagai poros strategis yang menentukan
keberhasilan adaptasi sistem. Tanpa penguatan kapasitas yang terarah dan kontekstual,
investasi infrastruktur digital berisiko tidak menghasilkan peningkatan kinerja kelembagaan
yang berkelanjutan.

Merespons kondisi tersebut, para informan secara konsisten mengusulkan strategi
pengembangan sumber daya manusia yang bersifat bertahap, kontekstual, dan selaras dengan
kapasitas institusi. Pendekatan yang paling banyak direkomendasikan adalah pelatihan
berbasis kebutuhan kerja yang difokuskan pada kompetensi operasional langsung, seperti
dasar-dasar arsip digital, penamaan file yang konsisten, pengisian metadata minimum,
penggunaan penyimpanan bersama, dan prosedur pencadangan sederhana. Model pelatihan
ini lebih diutamakan daripada program teoritis berskala besar karena dianggap lebih mudah
diintegrasikan dengan rutinitas harian pegawai. Selain itu, pendampingan sejawat (Peer
mentoring) dinilai sebagai mekanisme yang realistis dan efisien, di mana pegawai yang telah
memiliki pengalaman atau pernah mengikuti pelatihan dapat difungsikan sebagai fasilitator
internal untuk membimbing rekan kerja lainnya secara berkelanjutan.

Strategi tersebut harus dioperasionalkan melalui penyusunan panduan kerja sederhana
yang langsung dapat diterapkan di tingkat unit. Informan menekankan bahwa pelatihan tidak
akan berdampak signifikan tanpa adanya standar operasional yang jelas mengenai struktur

r 3347
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Manajemen Pengembangan Kompetensi Arsiparis dalam Era Digital: Analisis Transformasi Kearsipan di UIN Imam Bonjol
Padang

folder, nomenklatur berkas, mekanisme pengunggahan, dan pembagian hak akses. Standar
yang sederhana namun konsisten berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran dan
implementasi, memungkinkan pegawai mengadopsi kebiasaan baru tanpa kebingungan
prosedural. Sebagai penguat keberlanjutan, pembentukan komunitas praktik atau forum
belajar internal diusulkan sebagai wadah kolaboratif untuk berbagi pengalaman,
mendiskusikan kendala teknis, dan memperkuat komitmen bersama. Ruang dialog semacam
ini tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan tacit, tetapi juga membantu memelihara
momentum perubahan perilaku kerja dalam jangka panjang.

Elemen penentu keberhasilan seluruh strategi tersebut adalah komitmen dan dukungan
aktif dari pimpinan institusi. Informan menegaskan bahwa tanpa legitimasi kebijakan,
pemantauan pelaksanaan, dan pengakuan terhadap kemajuan yang dicapai, inisiatif
transformasi akan tetap dipandang sebagai aktivitas opsional yang mudah terhambat oleh
rutinitas administratif. Oleh karena itu, model pengembangan sumber daya manusia yang
paling layak diterapkan bersifat berlapis dan terintegrasi: dimulai dari penguatan kompetensi
dasar melalui pelatihan terarah, diperkuat oleh pendampingan sejawat dan standar kerja
operasional, dijaga keberlanjutannya melalui komunitas praktik, dan dikawal secara strategis
melalui kepemimpinan yang proaktif. Pendekatan ini tidak hanya menjawab kesenjangan
teknis, tetapi juga membangun ekosistem organisasi yang mendukung tata kelola arsip digital
yang akuntabel, efisien, dan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi.

Pembahasan

Temuan penelitian mengungkap bahwa UIN Imam Bonjol Padang masih berada pada
tahap awal digitalisasi atau alih media, di mana keberadaan file elektronik belum secara
otomatis menjamin efisiensi dan akuntabilitas institusional. Kondisi ini mengonfirmasi
perspektif Furr et al. (2022) dan Liang et al. (2021) yang menegaskan bahwa transformasi
digital melampaui adopsi teknologi dan menuntut perubahan fundamental pada arsitektur
kerja, manajemen pengetahuan, serta mekanisme pelayanan. Dalam konteks perguruan tinggi
yang sangat bergantung pada kredibilitas dokumen untuk audit, akreditasi, dan pengambilan
keputusan strategis, temuan ini memperlihatkan bahwa digitalisasi tanpa integrasi sistem
hanya memindahkan kerumitan administratif dari media fisik ke ruang digital. Pemaknaan
mendalam dari temuan ini adalah bahwa transformasi arsip harus dipandang sebagai proyek
perubahan organisasional yang holistik, bukan sekadar inisiatif teknis pemindaian dokumen,
karena nilai strategis arsip baru terwujud ketika informasi dikelola secara terstruktur, terakses,
dan terpertanggungjawabkan secara kelembagaan.

Kesenjangan kompetensi teridentifikasi sebagai hambatan paling mendasar, di mana
mayoritas pengelola arsip tidak memiliki latar belakang kearsipan formal dan minim pelatihan
spesifik, sehingga praktik digitalisasi cenderung berkembang secara individual dan tidak
seragam. Hasil ini selaras dengan temuan Gémez-Pablos et al. (2022), Tondeur et al. (2023),
dan Yang (2023) yang menunjukkan bahwa kapasitas digital pegawai pendidikan tinggi sering
kali belum memadai untuk menopang transformasi kerja secara konsisten. Lebih jauh, temuan
ini menegaskan bahwa kompetensi dalam konteks arsip digital tidak terbatas pada
kemampuan mengoperasikan perangkat, melainkan mencakup pemahaman konseptual
mengenai siklus hidup informasi, standar metadata, kontrol versi, dan keamanan data. Tanpa
intervensi pengembangan sumber daya manusia yang terencana sesuai prinsip pemetaan
kebutuhan dan penutupan kesenjangan kinerja (Sinambela, 2021), organisasi berisiko
mengalami fragmentasi pengetahuan yang memperkuat ketergantungan pada individu
tertentu dan melemahkan keberlanjutan sistem secara institusional.
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Lemahnya tata kelola arsip digital terbukti menjadi penyebab utama belum tercapainya
efisiensi organisasional, sebagaimana ditandai oleh absennya repositori terpusat, standar
penamaan berkas, skema metadata, dan mekanisme kontrol akses yang baku. Temuan ini
memperkuat argumentasi Cramer et al. (2022), Masenya & Ngulube (2021), dan Ndegwa et al.
(2022) bahwa keberhasilan preservasi digital sangat bergantung pada kerangka tata kelola
yang menjamin autentisitas, reliabilitas, dan keterlacakan dokumen. Pemaknaan kritis dari
kondisi ini adalah bahwa teknologi tanpa tata kelola hanya akan mereproduksi
ketidakteraturan manual ke dalam ekosistem elektronik, sehingga arsip kehilangan fungsi
strategisnya sebagai memori institusional dan instrumen akuntabilitas. Dalam perspektif
manajemen informasi, tata kelola berfungsi sebagai mekanisme institusional yang mengubah
variasi praktik personal menjadi standar organisasi, sehingga pencarian dokumen tidak lagi
bergantung pada ingatan individu melainkan pada sistem yang terstruktur, teraudit, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara berkelanjutan.

Transformasi arsip digital secara inheren menuntut pergeseran budaya kerja dari pola
fleksibel-manual menuju disiplin-data yang terstandar, sehingga manajemen perubahan
menjadi prasyarat strategis, bukan elemen pelengkap. Temuan ini sejalan dengan kerangka
perubahan organisasional yang menekankan pentingnya penyadaran, pembelajaran,
pendampingan, dan penguatan berkelanjutan (Alhazami, 2021; Manik & Juwono, 2024;
Rahmadi & Rusmiati, 2025). Secara mendalam, resistensi atau persepsi bahwa prosedur digital
menambah beban kerja mencerminkan belum terselesaikannya tahap unfreezing, di mana
kenyamanan terhadap praktik lama belum sepenuhnya digantikan oleh urgensi sistem baru.
Oleh karena itu, pembentukan budaya tertib arsip digital memerlukan kepemimpinan yang
mampu mengomunikasikan visi perubahan, membangun koalisi pendukung, dan
menciptakan pencapaian awal yang terlihat. Tanpa legitimasi kebijakan dan pengawasan
konsisten, inovasi teknologi akan tergerus oleh rutinitas administratif, sehingga transformasi
berhenti pada tataran wacana dan inisiatif parsial.

Dinamika temuan lapangan memperlihatkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia, tata kelola proses, dan manajemen perubahan merupakan tiga dimensi yang saling
mengondisikan dan memperkuat dalam ekosistem transformasi arsip. Kesenjangan
kompetensi menghambat penerapan tata kelola yang baku, ketiadaan standar prosedural
memperparah fragmentasi sistem, dan lemahnya dukungan manajerial memperlemah
keberlanjutan adaptasi perilaku. Pemaknaan integratif dari temuan ini mengisyaratkan bahwa
intervensi yang bersifat parsial tidak akan menghasilkan perubahan sistemik. Keberhasilan
transformasi memerlukan pendekatan sinergis di mana peningkatan kapasitas pegawai
diarahkan secara spesifik untuk menjalankan standar tata kelola yang telah dirumuskan,
sementara mekanisme perubahan organisasional memastikan bahwa prosedur baru tersebut
diinternalisasi menjadi norma kerja kolektif yang tidak mudah luntur ketika menghadapi
tekanan rutinitas operasional.

Berdasarkan realitas keterbatasan anggaran dan variasi kesiapan pegawai, strategi
pengembangan sumber daya manusia yang paling layak dan efektif justru bersifat
kontekstual, bertahap, dan berorientasi pada praktik kerja sehari-hari. Rekomendasi informan
mengenai pelatihan singkat berbasis tugas, pendampingan sejawat (peer mentoring),
penyusunan standar operasional sederhana, serta pembentukan komunitas praktik selaras
dengan temuan Bitakou et al. (2023) dan Maula & Hadi (2024) yang menekankan keunggulan
pendekatan pembelajaran kolaboratif dan berbasis pengalaman dalam organisasi sumber daya
terbatas. Pemaknaan strategis dari temuan ini adalah bahwa efektivitas pengembangan
kapasitas tidak berbanding lurus dengan biaya atau kompleksitas program, melainkan dengan
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relevansi konten, kemudahan adopsi, dan keterhubungan langsung dengan pemecahan
masalah operasional. Model berlapis ini memungkinkan organisasi membangun fondasi
kompetensi secara bertahap tanpa mengabaikan tuntutan kinerja harian, sekaligus
menciptakan mekanisme pembelajaran berkelanjutan yang melampaui ruang pelatihan
formal.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menjembatani dikotomi antara
kajian manajemen sumber daya manusia, transformasi digital, dan tata kelola kearsipan yang
selama ini sering dibahas secara terpisah. Temuan ini memperhalus konseptualisasi
transformasi arsip digital dengan menegaskan bahwa digitalisasi media hanyalah fase
transisional, sedangkan transformasi sesungguhnya tercapai ketika teknologi, kompetensi
manusia, tata kelola prosedural, dan budaya organisasi terintegrasi secara koheren. Lebih
lanjut, penelitian ini menggeser posisi manajemen pengembangan sumber daya manusia dari
sekadar fungsi pendukung administratif menjadi poros strategis yang menentukan
keberhasilan adaptasi digital di sektor publik. Dengan menempatkan pengembangan
kapasitas sebagai variabel kunci yang memediasi antara ketersediaan teknologi dan efektivitas
tata kelola, studi ini memperkaya kerangka teoretis tentang bagaimana organisasi pendidikan
tinggi dapat mengoptimalkan sumber daya manusia untuk menavigasi kompleksitas
modernisasi administrasi secara berkelanjutan.

Implikasi praktis dari temuan ini menawarkan peta jalan yang aplikatif bagi UIN Imam
Bonjol Padang maupun perguruan tinggi sejenis yang berada pada fase transisional serupa.
Institusi disarankan untuk memprioritaskan penyusunan standar operasional minimum,
mengaktifkan mekanisme pendampingan internal, dan memperkuat peran pimpinan sebagai
penggerak utama perubahan sebelum berinvestasi besar pada infrastruktur sistem yang
kompleks. Pendekatan bertahap dan kontekstual ini memastikan bahwa transformasi arsip
digital tidak berhenti pada inisiatif teknis jangka pendek, melainkan berkembang menjadi
ekosistem tata kelola informasi yang akuntabel, efisien, dan resilien. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa masa depan kearsipan digital di pendidikan tinggi tidak
ditentukan semata oleh kecanggihan perangkat, melainkan oleh kapasitas organisasi dalam
mengelola, mengembangkan, dan memberdayakan sumber daya manusia sebagai agen
perubahan yang adaptif dan berorientasi pada nilai institusional jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pengembangan SDM dalam
transformasi arsip digital di UIN Imam Bonjol Padang masih berada pada fase penguatan awal
dan belum berjalan sistematis, terintegrasi, serta berkelanjutan. Proses yang berlangsung saat
ini baru sebatas digitalisasi awal atau alih media, belum mencapai kematangan transformasi
digital yang ditandai oleh repositori terpusat, standar tata kelola baku, dan kapasitas SDM
yang memadai. Kesenjangan kompetensi, lemahnya prosedur operasional, keterbatasan
infrastruktur sistem, dan budaya kerja digital yang belum terbentuk saling berkaitan dan
menghambat efisiensi serta akuntabilitas institusi. Temuan ini menegaskan bahwa
transformasi arsip merupakan perubahan organisasional holistik yang memerlukan integrasi
manusia, proses, teknologi, dan kebijakan, dengan manajemen SDM sebagai poros strategis.
Secara praktis, penelitian merekomendasikan strategi pengembangan SDM yang kontekstual
dan bertahap, meliputi pelatihan berbasis tugas, pendampingan sejawat, penyusunan SOP
sederhana, komunitas praktik, serta penguatan komitmen pimpinan. Pendekatan ini dinilai
paling realistis diterapkan pada institusi dengan anggaran dan dukungan teknis yang masih
terbatas. Keterbatasan studi mencakup desain kasus tunggal yang membatasi generalisasi,
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jumlah informan yang terbatas, serta belum adanya evaluasi teknis terhadap arsitektur sistem.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan mengadopsi desain komparatif antar-institusi
dengan karakteristik berbeda, mengintegrasikan perspektif teknis-informatika, atau menguji
model pengembangan SDM secara eksperimental guna memperkuat validitas dan
memperluas cakupan temuan.
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